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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis atychiphobia pada
mahasiswa berdasarkan usia, jenis kelamin dan urutan kelahiran.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Penelitian ini melibatkan 478 orang sampel dari
seluruh mahasiswa di Indonesia. Metode pengambilan sampel
menggunakan simpel random sampling. Instrumen yang digunakan
Keywords: adalah performance failure appraisal inventory (PFAI) dengan nilai
reliabilitas cronbach alpha sebesar 0,946. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa atychiphobia pada mahasiswa berada pada
kategori sedang. Atychiphobia pada laki-laki lebih tinggi dibandingkan
perempuan dengan rentang usia paling banyak mengalami atychiphobia
adalah 21 s.d 24 tahun dan berdasarkan urutan kelahiran didapatkan
bahwa anak ke-5 lebih rentang mengalami atychiphobia. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya upaya komprehensif bagi konselor di
perguruan tinggi dan pihak terkait untuk menyusun rencana pelayanan
konseling untuk mereduksi atychiphobia pada mahasiswa.

Atychiphobia
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Urutan kelahiran
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Pendahuluan

Masa perkuliahan merupakan fase perkembangan yang krusial dalam kehidupan individu ditandai
dengan adanya peningkatan tanggung jawab akademik, tuntutan sosial, dan pencarian jati diri
(Novianti & Alfiasari, 2017). Mahasiswa dihadapkan pada tekanan untuk meraih prestasi akademik,
memenuhi ekspektasi keluarga, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang kompetitif
(Damra et al., 2021; Epifania M. Ladapase & Anastasia Sona, 2023). Menurut Aristawati (Febriani &
Fikry, 2023) berbagai kendala yang dirasakan oleh mahasiswa diwujudkan dalam perasaan negatif
seperti Kecemasan, kebingungan, perasaan bersalah, marah pada diri sendiri maupun situasi yang
dialaminya, merasa tertekan serta kehilangan harapan terhadap masa depan. Masalah lain bisa
muncul akibat stress akademik seperti pengerjaan tugas akhir (Marjan et al., 2018).Berbagai tekanan
ini tidak jarang menimbulkan stres dan gangguan psikologis yang jika tidak ditangani secara tepat
dapat berdampak pada performa akademik maupun kesehatan mental mahasiswa (Murtaza et al.,
n.d; Najmil ‘Ulumiyah & Retno Sulistiyaningsih, 2024).

Salah satu bentuk respons psikologis terhadap tekanan tersebut adalah ketakutan akan kegagalan
atau dalam bentuk ekstrem dikenal sebagai atychiphobia. Atychiphobia merupakan ketakutan yang
irasional dan berlebihan terhadap kegagalan dalam mencapai tujuan (Gaikwad & Sharma, 2023).
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Menurut Conroy (2001) Fear of failure (FOF) atau motif untuk menghindari kegagalan sebagai

disposisi untuk menghindari kegagalan dan/atau kapasitas untuk mengalami rasa malu atau
dipermalukan sebagai konsekuensi dari kegagalan . Menurut Anwar et al. (2023) kata fear yang
berarti ketakutan dan kekhawatiran, kata fearmemiliki arti sebagai suatu reaksi emosional yang kuat
yang berupa perasaan subjektif yang penuh dengan perasaan tidak senang dan keinginan untuk
melarikan diri atau bersembunyi. Sedangkan, kata fa//ure berasal dari bahasa Inggris yang berarti
kegagalan, dimana ketika seseorang tidak dapat mencapai tujuannya. Ahli yang paling banyak
melakukan penelitian mengenai atychiphobia adalah David E. Conroy (Caya et al., 2024).

Atychiphobia tidak hanya memengaruhi perilaku akademis seperti menunda-nunda dan
menghindari evaluasi tetapi juga dapat mengurangi kepercayaan diri, menyebabkan kecemasan
berlebihan, dan bahkan menyebabkan bornout (Karim et al., 2022; Khairani & Ifdil, 2015). Dalam
konteks pendidikan tinggi, atychiphobiatelah diidentifikasi sebagai faktor penghambat dalam proses
pembelajaran. Mahasiswa yang mengalami ketakutan berlebihan terhadap kegagalan cenderung
menghindari tantangan, menunjukkan gejala overthinking, dan mengalami kesulitan dalam
pengambilan keputusan akademik (Al Farisi et al., 2024; Hidayahtillah et al., 2022). Atychiphobia
memiliki lima aspek untuk mengukur ketakutan akan kegagalan meliputi: fear of shame and
embarrassment(FSE), fear of devaluing one s self-estimate(FDSE), fear of having an uncertain future
(FUF), fear of important others losing interest (FIOLI), dan fear of upsetting important others (FUIO)
(Alabduljabbar et al., 2022). Dimensi-dimensi ini mencerminkan kompleksitas emosional dan sosial
dari ketakutan terhadap kegagalan.

Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan tingkat fear of failure pada
mahasiswa berada pada kategori tinggi (Imtiaz & Waheed, 2025) dan kategori sedang (Oktarinanda,
A. N, Fakhri, S, 2025; Konda et al., 2024; Lanula et al., 2024; Al Farisi et al., 2024; Hartati & Mirza,
2023; Eriksson & Strimling, 2023). Namun demikian kajian-kajian tersebut lebih banyak menyoroti
hubungan atychiphobia dengan perfeksionisme, dukungan sosial, atau tekanan akademik dan belum
banyak mengeksplorasi karakteristik demografis sebagai variabel yang mungkin turut memengaruhi.
Padahal aspek seperti usia, jenis kelamin dan urutan kelahiran memiliki potensi untuk memengaruhi
cara individu memaknai kegagalan dan merespons tekanan.

Usia memengaruhi persepsi terhadap kegagalan melalui kematangan emosional dan kognitif.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa meskipun kemampuan penalaran kognitif sudah dewasa
sejak remaja pertengahan, regulasi emosi baru menjadi matang pada awal usia dua puluhan. Sehingga
risiko mispersepsi terhadap kegagalan lebih besar pada usia yang lebih muda (Chang et al., 2025).
Selain itu penelitian lain menunjukkan bahwa seiring bertambahnya usia, kemampuan
mengendalikan perilaku dan menahan dorongan impulsif meningkat sehingga individu cenderung
memiliki persepsi risiko yang lebih tepat (Reniers et al., 2016). Jenis kelamin misalnya, telah dikaitkan
dengan perbedaan strategi copingterhadap stres, di mana perempuan cenderung mengalami tingkat
kecemasan yang lebih tinggi dalam konteks akademik (Cabras et al., 2023). Urutan kelahiran telah
dikaitkan dengan perbedaan dalam perkembangan psikososial dan harga diri yang dapat membentuk
cara individu menghadapi tekanan dan ekspektasi sosial. Penelitian A-CHILD di Tokyo menemukan
bahwa anak sulung dan anak tunggal berpeluang lebih tinggi mengalami masalah kesehatan mental
termasuk kecemasan dan rendahnya se/f-esteem dibandingkan dengan saudara kelahiran lainnya
(tengah atau bungsu) serta menunjukkan perbedaan daya tahan psikologis yang signifikan (Fukuya
etal., 2021). Dalam konteks atychiphobia(ketakutan irasional terhadap kegagalan) anak sulung yang
memiliki tekanan lebih tinggi untuk berprestasi dan harga diri yang rapuh berpotensi mengalami
tingkat ketakutan gagal yang lebih besar. Oleh karena itu, penelitian ini memasukkan urutan
kelahiran sebagai variabel penting untuk menjelaskan variasi individual dalam tingkat atychiphobia
pada mahasiswa.

Penelitian ini penting dilaksanakan untuk memahami dinamika psikologis mahasiswa secara lebih
mendalam, khususnya dalam konteks ketakutan akan kegagalan yang masih sering dianggap sebagai
hal yang wajar atau bahkan terabaikan. jika tidak ditangani secara tepat, atychiphobia dapat
berkembang menjadi hambatan serius dalam proses pembelajaran dan pengembangan diri
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mahasiswa. Meskipun sudah banyak penelitian yang mengungkapkan tingkat atychiphobia pada
mahasiswa berada pada tingkatan tinggi dan sedang, namun variasi penelitian masih cenderung
terbatas.

Belum banyak penelitian yang secara spesifik meneliti atychiphobia pada mahasiswa berdasarkan
jenis kelamin, usia dan urutan Kkelahiran. Beberapa penelitian terdahulu lebih fokus pada
pengungkapan faktor, dampak maupun pengaitan atychiphobia dengan perfeksionisme mahasiswa,
dukungan keluarga dan lain sebagainya. Oleh karena itu penelitian ini mengisi kesenjangan dengan
menganalisis tingkat atychiphobia pada mahasiswa berdasarkan usia, jenis kelamin dan urutan
kelahiran. Dengan memahami pola dan faktor yang dapat mempengaruhi atychiphobia pada
mahasiswa, penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi konselor dan institusi pendidikan dalam
mengembangkan intervensi yang lebih baik untuk membantu mahasiswa mereduksi ketakutan akan
kegagalan dalam menjalani perkuliahan maupun kehidupan sehari-hari dan terciptanya lingkungan
belajar yang mendukung pertumbuhan mental, emosional, dan akademik mahasiswa secara holistik.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif (Creswell,
2014) untuk menganalisis tingkat ketakutan akan Kkegagalan (atychiphobia) pada mahasiswa.
Penelitian ini digunakan untuk menganalisis tingkat atychiphobia pada mahasiswa berdasarkan
demografis yaitu usia, jenis kelamin dan urutan kelahiran. Penggunaan pendekatan dapat
memungkinkan pengukuran yang valid dan reliabel terhadap variabel yang diteliti dengan
menggunakan instrumen skala Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI) yang telah divalidasi
dengan reliabilitas tinggi (Zayrin et al., 2025).

Tabel 1. Sampel Penelitian

Data Demografis Keterangan F %

Jenis Kelamin Laki-laki 97 20
Perempuan 381 80
Total 478 100

Usia 17 s.d 20 Tahun 158 33
21 s.d 24 Tahun 318 67
25 s.d 28 Tahun 2 0
Total 478 100

Anak ke/Urutan

Kelahiran Anak ke-1 189 40
Anak ke-2 126 26
Anak ke-3 104 22
Anak ke-4 37 8
Anak ke-5 14 3
Anak ke-6 6 1
Anak ke-7 1 0
Anak ke-8 1 0
Total 478 100

Jumlah Saudara 0 11 2
1 83 17
2 141 29
3 139 29
4 71 15
5 20 4
6 6 1
7 5 1
8 0 0
9 1 0
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Data Demografis Keterangan F %
10 1 0
Total 478 100

Semester Saat ini Semester 1 2 0
Semester 2 87 18
Semester 3 0 0
Semester 4 82 17
Semester 5 2 0
Semester 6 54 11
Semester 7 11 2
Semester 8 232 49
Semester 9 2 0
Semester 10 3 1
> Semester 10 3 1
Total 478 100

Sampel dan Prosedur Sampling

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa di seluruh Indonesia yang ikut
berpartisipasi mengisi survei secara onfine. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Teknik simple random sampling (Noor et al., 2022). Jumlah sampel dalam penelitian 480 orang
mahasiswa dengan rentan usia mulai dari 17 sampai 28 Tahun dan merupakan mahasiswa aktif
perguruan tinggi di seluruh Indonesia. Namun terdapat 2 orang yang tidak komplit datanya sehingga
tidak dimasukkan menjadi sampel dalam penelitian, sehingga total yang dijadikan sampel sebanyak
478 orang mahasiswa. Sebanyak 478 orang responden tersebut dikelompokkan kedalam beberapa
rentan usia mulai dari 17 s.d 20 Tahun sebanyak 158 responden, usia 21 s.d 24 Tahun sebanyak 318
Responden dan usia 25 s.d 28 Tahun sebanyak 2 orang responden. Jika dilihat dari jenis kelamin
responden laki-laki sebanyak 97 sedangkan perempuan 381 dan Pengelompokkan melalui urutan
kelahiran yaitu dimulai dari anak ke-1 s.d ke-8.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan skala Performance Failure Appraisal [nventory (PFAI) yang
dikembangkan oleh Conroy, Willow dan Metzler pada tahun 2002 (Al-Dabal et al., 2010) dan validitas
konstruk skala ini telah didukung oleh berbagai penelitian yang menunjukkan struktur lima faktor
PFAI tetap stabil dan valid dalam konteks pendidikan tinggi khususnya di Indonesia (Henry et al.,
2021; Martin & Yunanto, 2023). Nilai reliabilitas Cronbach alpha sebesar 0,946 dan instrument ini
mengukur lima aspek yaitu Fear of shame and embarrassment (FSE), Fear of devaluing one s self-
estimate (FDSE), Fear of having an uncertain future (FUF), Fear of important others losing interest
(FIOLI), dan Fear of upsetting important others (FUIO) (Alabduljabbar et al., 2022). Semua pernyataan
berjumlah 25 item dengan menggunakan lima skala penilaian yaitu dari (-2, -1, 0, 1, 2).

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif (Fisher & Marshall, 2009) untuk menggambarkan
karakteristik data secara sistematis, akurat dan objektif. Selanjutnya, untuk mengetahui tentang
distribusi serta kecenderungan data yang diperoleh, maka digunakan metode perhitungan ukuran
pemusatan seperti (mean, median, dan modus) dan penyebaran seperti standar deviasi, rentang, dan
varians (Creswell, 2014). Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam pengolahan data
atychiphobia adalah JASP versi 0.19.3.0 (Love et al., 2019; Zulvi et al., 2025).

Hasil dan Pembahasan

Tingkat Atychiphobia Pada Mahasiswa
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dideskripsikan mengenai tingkat atychiphobia pada mahasiswa.
Berikut hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 2.

Tingkat ketakutan akan kegagalan (atychiphobia).. 381
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Tabel 2. Frekuensi Distribusi dan Persentase Atychiphobia

Kategori Range of Score F %
Sangat Tinggi (30) (50) 47 10
Tinggi (10) (29) 124 26
Sedang (-10) (9) 183 38
Rendah (-30) (-9) 111 23
Sangat Rendah (-50) (-29) 13 3

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan bahwa kecenderungan atychiphobia pada mahasiswa
berdasarkan 478 responden yang menjadi sampel dalam penelitian dengan rincian yakni sebanyak
47 (10%) mahasiswa berada pada kategori sangat tinggi, 124 (26%) mahasiswa berada pada kategori
tinggi, 183 (38%) mahasiswa berada pada kategori sedang, 111 (23%) mahasiswa berada pada kategori
rendah dan terakhir sebanyak 13 (3%) mahasiswa berada pada kategori sangat rendah. Sehingga
dapat diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kecenderungan pada kategori sedang
dalam mengalami atychiphobia, tetapi masih terdapat sebanyak 124 (26%) mahasiswa berada pada
kategori tinggi mengalami atychiphobia.

Gambaran Atychiphobia Berdasarkan Jenis Kelamin

Temuan dalam penelitian mengenai gambaran atychiphobia pada mahasiswa berdasarkan jenis
kelamin dapat dilihat dalam tabel 3.

Tabel 3. Atychiphobia Berdasarkan Jenis Kelamin

Total
Laki-laki Perempuan
Valid 97 381
Missing 0 0
Mean 4,010 3.856
Std. Deviation 21.121 17.152
Minimum -50.000 -44.000
Maximum 50.000 43.000

Pada tabel 3 menunjukkan tingkat azychiphobia pada laki-laki dan Perempuan, dimana rata-rata
tingkat atychiphobia pada laki-laki adalah 4.010 dan Perempuan 3.856. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat atychiphobia pada laki-laki sedikit lebih tinggi dibandingkan Perempuan.

100 -
50 -
2
= il
5 0
|_
-50 -
-100 -
| |
Laki-aki Perempuan
Jenis Kelamin

Gambar 1 AtychiphobiaBerdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan visualisasi violin plot, terlihat bahwa mahasiswa laki-laki memiliki sebaran nilai
atychiphobia yang lebih bervariasi dibandingkan mahasiswa perempuan. Sebagian besar nilai untuk

Tingkat ketakutan akan kegagalan (atychiphobia).. 382



Jurnal Konseling dan Pendidikan Nazra, F. P., et al
http://jurnal.konselingindonesia.com

laki-laki terkonsentrasi di rentang skor positif dengan penyebaran yang cukup luas. Sementara itu,
mahasiswa perempuan menunjukkan skor atychiphobia yang cenderung lebih homogen, dengan
kepadatan nilai yang terpusat di satu titik. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi terhadap
ketakutan akan kegagalan lebih seragam di kalangan perempuan dibandingkan laki-laki.

Gambaran Atychiphobia Berdasarkan Aspek dan Jenis Kelamin

Temuan dalam penelitian mengenai gambaran atychiphobia pada mahasiswa berdasarkan aspek dan
jenis kelamin dapat dilihat dalam tabel 4.

Pada aspek fear of shame and embarrassment (FSE) nilai rata-rata laki-laki adalah 1.907 lebih
rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata Perempuan yang berada pada 2.974. Artinya jika dilihat
dari mean atau rata-rata nilai antara laki-laki dan perempuan, perempuan memiliki nilai yang lebih
tinggi dalam aspek ketakutan mengalami rasa malu dan dipermalukan (FSE). Selanjutnya bagian
aspek fear of devaluing one s self-estimate (FDSE) nilai rata-rata laki-laki sedikit lebih rendah
dibandingkan Perempuan yaitu laki-laki berada pada nilai rata-rata 1.041 dan Perempuan berada
pada nilai rata-rata 1.220. Artinya tidak ada perbedaan mencolok, tetapi perempuan sedikit lebih
takut harga dirinya menurun jika gagal (FDSE).

Tabel 4. Atychiphobia Pada Mahasiswa Berdasarkan Aspek dan Jenis Kelamin

Std. Minimu  Maximu
Valid Missing  Mean Deviatio m m

n
FSE Laki-laki 97 0 1.907 6.596 -14.000 14.000
FSE Perempuan 381 0 2.974 5.467 -14.000 14.000
FDSE Laki-laki 97 0 1.041 4.233 -8.000 8.000
FDSE Perempuan 381 0 1.220 3.764 -8.000 8.000
FUF Laki-laki 97 0 0.000 3.654 -8.000 8.000
FUF Perempuan 381 0 0.060 2.884 -8.000 8.000
FIOLI Laki-laki 97 0 0.268 5.235 -10.000 10.000
FIOLI Perempuan 381 0 -0.199 4.591 -10.000 10.000
FUIO Laki-laki 97 0 0.794 4.354 -10.000 10.000
FUIO Perempuan 381 0 -0.199 3.739 -10.000 10.000

Selanjutnya pada aspek fear of having an uncertain future (FUF) nilai rata-rata laki-laki adalah
0.000 dan nilai rata-rata Perempuan berada pada 0.060. Antara laki-laki dan perempuan memiliki
tingkat kekhawatiran terhadap masa depan yang tidak pasti yang relatif rendah dan tidak berbeda
jauh. Pada aspek fear of important others losing interest (FIOLI) nilai rata-rata laki-laki adalah 0.268
dan nilai rata-rata Perempuan berada pada -0.199, mahasiswa laki-laki sedikit lebih takut akan
kehilangan minat dari orang-orang penting bagi hidupnya dibandingkan dengan mahasiswa
Perempuan dari aspek takut akan kehilangan minat dari orang-orang penting (FIOLI). Terakhir aspek
fear of upsetting important others (FUIO) nilai rata-rata laki-laki adalah 0.794 dan nilai rata-rata
Perempuan berada pada -0.199. Dapat dilihat bahwa responden laki-laki tampak lebih takut
mengecewakan orang yang penting bagi mereka dibanding Perempuan dan perbedaan tersebut
terlihat cukup jelas.

Berdasarkan mean skor pada kelima aspek mengukur atychiphobia terdapat pola gender yang
konsisten, dimana perempuan menunjukkan tingkat atychiphobia yang lebih tinggi pada aspek yang
berkaitan dengan emosi internal yaitu terlihat pada aspek (FSE dan FDSE). Hal ini mencerminkan
bahwa perempuan cenderung lebih rentan terhadap tekanan emosional berupa rasa malu dan
gangguan harga diri ketika menghadapi kegagalan, dan lebih mungkin untuk menghindar atau
berhenti berusaha dalam situasi tersebut (Alkhazaleh & Mahasneh, 2016). Temuan ini konsisten
dengan literatur internasional yang menunjukkan bahwa secara umum wanita cenderung memiliki
atychiphobia lebih tinggi dibanding pria, terutama terkait emosi dan penilaian diri. Sementara pria
lebih takut terhadap dampak sosial dari kegagalan (Day & Stevenson, 2020; Nelson et al., 2013).
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Gambar 2 Atychiphobia Pada Mahasiswa Berdasarkan Aspek dan Jenis Kelamin

Sedangkan laki-laki menunjukkan tingkat ketakutan yang lebih tinggi terkait aspek eksternal
sosial seperti takut kehilangan perhatian dan mengecewakan orang penting (FIOLI, FUIO). Penelitian
relevan mengenai ini adalah (Al-Furaih & Al-Awidi, 2021; Henry et al., 2021) menyatakan tingkat
FoMO sosial lebih tinggi dibanding perempuan FoMO mencerminkan ketakutan pribadi terhadap
kehilangan relasi atau kehadiran social. Konsep yang sejalan dengan FIOLI dan FUIO, dimana individu
merasa cemas jika terputus dari keseimbangan hubungan sosial mereka. Hal ini serupa dengan
dimensi FIOLI/FUIO dalam inventory fear of failure, di mana individu terutama laki-laki cenderung
lebih takut terhadap potensi mengecewakan atau kehilangan dukungan dari orang penting. Pada
aspek future-uncertainty (FUF) tidak terdapat perbedaan bermakna antara kedua kelompok,
keduanya hampir netral.

Oleh karena itu, penting bagi konselor dan institusi pendidikan tinggi untuk mengembangkan
pendekatan intervensi yang sensitif gender dan berbasis dimensi spesifik ketakutan akan kegagalan.
Konselor perlu menyediakan layanan konseling individual yang mampu menjangkau dinamika
emosional yang dialami perempuan, seperti penguatan self-esteem dan pengelolaan rasa malu, serta
layanan berbasis relasi sosial yang mendukung mahasiswa laki-laki dalam membangun ketahanan
terhadap tekanan sosial-interpersonal. Bagi institusi perguruan tinggi, hasil ini menekankan urgensi
merancang program pendampingan psikologis yang bersifat preventif dan restoratif, dengan
memperhatikan dimensi emosional dan sosial atychiphobia agar dapat menciptakan lingkungan
akademik yang inklusif, suportif, dan bebas stigma terhadap kegagalan sebagai bagian dari proses
belajar (Borgonovi & Han, 2021; Eriksson & Strimling, 2023).
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Gambaran Atychiphobia Berdasarkan Usia
Temuan dalam penelitian mengenai gambaran atychiphobiapada mahasiswa berdasarkan usia dapat

dilihat dalam tabel 5.
Tabel 5. Atychiphobia Berdasarkan Usia

Usia
17 s.d 20 21s.d 24 2555.d 28

Valid 158 318 2
Missing 0 0 0

Mean 1.386 4.981 27.500
Std. Deviation 16.602 18.531 3.536
Minimum -35.000 -50.000 25.000
Maximum 43,000 50.000 30.000

Pada tabel 5 disajikan data dari kelompok usia 17 s.d 20 tahun, 21 s.d 24 dan usia 25 s.d 28 tahun.
Dapat dilihat bahwa pada kelompok usia 17 s.d 20 tahun memiliki mean(rata-rata) skor atychiphobia
sebesar 1.386. selanjutnya pada kelompok usia 21 s.d 24 tahun emiliki mean skor atychiphobia
sebesar 4.981, yang lebih tinggi dari kelompok usia sebelumnya. Terakhir pada kelompok usia 25 s.d
28 tahun Memiliki mean skor sebesar 27.500, jauh lebih tinggi dibanding dua kelompok lainnya.
Namun karena hanya terdapat 2 orang responden pada rentang usia 25 s.d 28 tahun membuat hasil
kurang representatif dibandingkan dengan dua kelompok lainnya. Oleh karena itu, sampel usia harus
lebih seimbang untuk menghasilkan kesimpulan yang lebih akurat.

60 -

| | 1
17s.d 20 21s.d24 255.d28

Usia
Gambar 3 Atychiphobia Berdasarkan Usia

Secara keseluruhan menunjukkan bahwa tingkat atychiphobia meningkat seiring bertambahnya
usia responden. Mahasiswa usia 17 20 tahun menunjukkan mean sebesar (1,386) tergolong rendah,
sementara kelompok usia 21 24 tahun memiliki /mean yang lebih tinggi pada (4,981) menunjukkan
adanya kecemasan yang makin signifikan pada rentang usia tersebut. Data untuk kelompok usia 25
28 tahun menunjukkan meansangat tinggi (27,500), namun karena hanya melibatkan dua responden
hasil ini tidak mencerminkan populasi secara representatif. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kelompok usia 21 24 tahun secara statistik paling menunjukkan gejala atychiphobia yang
cukup kuat, sedangkan hasil usia 25 28 memerlukan pengumpulan data tambahan agar dapat
dianalisis secara valid.
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Gambaran Atychiphobia Berdasarkan Aspek dan Usia
Temuan dalam penelitian mengenai gambaran atychiphobia pada mahasiswa berdasarkan aspek dan
usia dapat dilihat dalam tabel 6.

Tabel 6 AtychiphobiaPada Mahasiswa Berdasarkan Aspek dan Usia

Std. Minimu  Maximu
Valid Missing  Mean Deviatio m

n
FSE 17sd20 158 0 2.304 5.283 -10.000 14.000
FSE 21s.d24 318 0 2934 5.905 -14.000 14.000
FSE 25sd28 2 0 10.500 4,950 7.000 14.000
FDSE 17sd20 158 0 1.089 3.621 -6.000 8.000
FDSE 21s.d24 318 0 1.201 3.968 -8.000 8.000
FDSE 25s5d28 2 0 6.000 2.828 4.000 8.000
FUF 17sd20 158 0 -0.437 2.814 -7.000 7.000
FUF 21sd24 318 0 0.252 3.112 -8.000 8.000
FUF 25s5d28 2 0 6.000 2.828 4.000 8.000
FIOLI 17sd20 158 0 -1.013 4,561 -10.000 10.000
FIOLI 21sd24 318 0 0.327 4.757 -10.000 10.000
FIOLI 25sd28 2 0 3.000 2.828 1.000 5.000
FUIO 17sd20 158 0 -0.557 3.679 -10.000 10.000
FUIO 21s.d24 318 0 0.267 3.966 -10.000 10.000
FUIO 25s5d28 2 0 2.000 4.243 -1.000 5.000

Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan atychiphobia pada mahasiswa berdasarkan lima aspek
yaitu fear of shame and embarrassment (FSE), fear of devaluing one s self-esteem (FDSE), fear of
having an uncertain future(FUF), fear of important others losing interest(FIOLI), dan fear of upsetting
important others (FUIO). Dilihat dari tiga kelompok usia yakni usia 17 s.d 20 tahun, 21 s.d 24 tahun
dan 25 s.d 28 tahun.

Pada aspek fear of shame and embarrassment (FSE) nilai rata-rata berada pada 2.304 sampai
10.500. Kelompok usia 17 s.d 20 tahun nilai rata-rata adalah 2.304, kelompok usia 21 s.d 24 tahun
nilai rata-rata adalah 2.934 dan kelompok usia 25 s.d 28 tahun nilai rata-rata adalah 10.500.

Selanjutnya pada aspek fear of devaluing one’ s self-esteem (FDSE) nilai rata-rata berada pada
1.089 sampai 6.000. Kelompok usia 17 s.d 20 tahun nilai rata-rata adalah 1.089, Kelompok usia 21
s.d 24 tahun nilai rata-rata adalah 1.201, dan kelompok usia 25 s.d 28 tahun nilai rata-rata adalah
6.000. Pada aspek fear of having an uncertain future (FUF) nilai rata-rata berada pada -0.437 sampai
6.000. Kelompok usia 17 s.d 20 tahun nilai rata-rata adalah -0.437, kelompok usia 21 s.d 24 tahun
nilai rata-rata adalah 0.252, dan kelompok usia 25 s.d 28 tahun nilai rata-rata berada pada 6.000.

Selanjutnya pada aspek fear of important others losing interest (FIOLI) nilai rata-rata berada pada
-1.013 sampai 3.000. Pada kelompok usia 17 s.d 20 tahun nilai rata-rata adalah -1.013, kelompok
usia 21 s.d 24 tahun nilai rata-rata adalah 0.327 dan kelompok usia 25 s.d 28 tahun nilai rata-rata
berada pada 3.000. Terakhir pada aspek fear of upsetting important others (FUIO) nilai rata-rata
berada pada -0.557 sampai 2.000. Pada kelompok usia 17 s.d 20 tahun nilai rata-rata adalah -0.557,
kelompok usia 21 s.d 24 tahun nilai rata-rata adalah 0.267 dan kelompok usia 25 s.d 28 tahun nilai
rata-rata berada pada 2.000.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tingkat ketakutan (fear) meningkat seiring usia,
terlihat dari pergeseran mean dan data yang lebih berkumpul di sisi positif pada kelompok 21 s.d 24
dibanding 17 s.d 20. Variasi dalam kelompok utama cukup besar, terlihat dari rentang skor negatif
hingga positif menandakan keberagaman pengalaman atychiphobia antarmahasiswa. Kelompok usia
25 s.d 28, meskipun memiliki skor sangat tinggi belum dapat digeneralisasikan sebaran hanya
berdasarkan 2 individu dalam kata lain 2 titik untuk usia 25 s.d 28 berada pada nilai positif tinggi di
setiap aspek menunjang mean tinggi, namun interpretasi terbatas karena jumlah responden kecil.

Tingkat ketakutan akan kegagalan (atychiphobia).. 586



Jurnal Konseling dan Pendidikan Nazra, F. P., et al
http://jurnal.konselingindonesia.com

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Danne et al., 2023) menunjukkan bahwa tingkat fear
of failure meningkat seiring bertambahnya usia, dan berperan sebagai mediator antara usia dan
perilaku procrastination mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan akademik dan sosial yang
meningkat pada rentang usia 21 s.d 24 tahun menciptakan ketegangan internal yang memperkuat
kecemasan kegagalan, sebagaimana tercermin pada pergeseran mean skor atychiphobia dalam
penelitian ini.

15 o 10 -
@ @ o
10 - @ a
@ a»
[s} 5+ @ @
5 @ ) )
@ @
i @ @
L e ] @
v 0 a 0- @ (o]
L o @ @
ao @
5 a @
(o) @
5 - a 00
10 - * o
® @
-15 - o -10 -
| | | | |
17 s.d 20 21s.d?24 25s.d28 17s5.d 20 21sd24 25s5d28
Usia Usia
10 - 10 @
. & » @ a
5 -| @® @ 5 -| 00 @ °
o] @ o a @
a a @ -@
a an — am
TR a» a» - a D [¢]
S5 0- @ o 0+ @ a»
i @ a T Qo @
@ an - -
a @ @ @«
8 s s, 2 s
5 ® ® ~ @ o
@ @ =
@® @ ®
10 [ [ [ e Olo !
17 5.d 20 215.d24 25 5.d 28 1 2 20 4l sdas 2oisd 28
. Usia
Usia
10 - o] @
[
@ an
® @
@ @
5 a @ o
o @
@
@ @
o} ao @
5 0+ a @
e @ a o
@ ap
ao ao
@ o)
5 - @ @
@ @@
® ®
@
-10 - 6] (6]
| | |
17 s.d 20 21s.d24 25s.d28
Usia

Gambar 4 Atychiphobia pada mahasiswa berdasarkan aspek dan usia

’.?.\ vy
& WCET

Indo
for Gour

Tingkat ketakutan akan kegagalan (atychiphobia).. 387




Jurnal Konseling dan Pendidikan Nazra, F. P., et al
http://jurnal.konselingindonesia.com

Gambaran Atychiphobia Berdasarkan Urutan Kelahiran
Temuan dalam penelitian mengenai gambaran atychiphobia pada mahasiswa berdasarkan urutan
kelahiran dapat dilihat dalam tabel 7.

Tabel 7. Atychiphobia Berdasarkan Urutan Kelahiran

Std. Minimu  Maximu
Valid Missing  Mean Deviatio m

n
Total 1 189 0 4.836 19.371 -50.000 50.000
Total 2 126 0 0.563 17.098 -42.000 37.000
Total 3 104 0 5.712 16.145 -28.000 39.000
Total 4 37 0 1.568 17.497 -30.000 39.000
Total 5 14 0 13.143 19.465 -17.000 40.000
Total 6 6 0 2.500 15.228 -14.000 25.000
Total 7 1 0 2.000 2.000 2.000
Total 8 1 0 20.000 20.000 20.000

Dari penelitian atychiphobia pada mahasiswa berdasarkan urutan kelahiran dikelompokkan dari
anak nomor 1 s.d 8 berdasarkan data yang telah diolah dan didapatkanlah hasil seperti pada tabel 7.
Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa pada urutan kelahiran yaitu anak pertama (1) berjumlah 189 orang
dengan rata-rata relatif tinggi (4.836) dengan penyebaran data sangat luas, anak kedua (2) berjumlah
126 orang dengan rata-rata yang paling rendah (0.563), meskipun variasinya masih besar.
Selanjutnya anak ketiga (3) berjumlah 104 orang dengan rata-rata tertinggi di antara tiga kategori
teratas (5.712), dan tetap memiliki penyebaran tinggi menandakan kecemasan yang relatif lebih
besar. Anak keempat (4) berjumlah 37 orang dengan rata-rata nilai sebesar (1.568).
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Gambar 5 Atychiphobia Berdasarkan Urutan Kelahiran

Selanjutnya anak kelima (5) yang berjumlah 14 orang memiliki rata-rata (13.143) menunjukkan
kelompok dengan intensitas atychiphobia sangat tinggi, walau variansinya juga besar. Anak keenam
(6) yang berjumlah 6 orang memiliki nilai rata-rata 2.50. Anak ketujuh (7) dan kedelapan (8) dengan
masing-masing jumlah responden 1 orang memiliki nilai rata-rata 2.000 dan 20.000 tetapi tidak
dapat dianalisis lebih lanjut karena hanya satu responden per kategori data ini tidak representative
dan memerlukan pengumpulan data tambahan agar dapat dianalisis secara valid.

Gambaran Atychiphobia Berdasarkan Aspek dan Urutan Kelahiran
Temuan dalam penelitian mengenai gambaran atychiphobia pada mahasiswa berdasarkan aspek dan
urutan kelahiran dapat dilihat dalam tabel 8.
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Dari tabel 8 mengenai gambaran atychiphobia berdasarkan aspek-aspek dan urutan kelahiran
dapat dilihat bahwa pada aspek pertama yakni (FSE) dari anak ke 1 s.d 8 meantertinggi terdapat pada
anak ke-5 (5.000) diikuti anak ke-8 (5.000) tetapi kurang relevan untuk diteliti lebih lanjut karena
hanya ada 1 orang responden. Artinya, anak urutan tengah (khususnya ke-5) cenderung merasa lebih
takut mengalami rasa malu dibandingkan anak lainnya.

Tabel 8. Gambaran Atychiphobia Pada Mahasiswa Berdasarkan Aspek dan Urutan Kelahiran

Std. Minimu  Maximu
Valid Missing  Mean Deviatio m m
n
FSE 1 189 0 2974 6.132 -14.000 14.000
FSE 2 126 0 2.063 5.908 -14.000 13.000
FSE 3 104 0 3.308 4.879 -8.000 13.000
FSE 4 37 0 1.541 4.868 -10.000 13.000
FSE 5 14 0 5.000 5.961 -4.000 12.000
FSE 6 6 0 3.333 6.022 -7.000 11.000
FSE 7 1 0 0.000 0.000 0.000
FSE 8 1 0 5.000 5.000 5.000
FDSE 1 189 0 1.286 3.998 -8.000 8.000
FDSE 2 126 0 0.516 3.834 -8.000 8.000
FDSE 3 104 0 1.712 3.563 -7.000 8.000
FDSE 4 37 0 0.757 3.774 -8.000 8.000
FDSE 5 14 0 3.143 4167 -3.000 8.000
FDSE 6 6 0 1.000 3.225 -2.000 6.000
FDSE 7 1 0 -2.000 -2.000 -2.000
FDSE 8 1 0 4.000 4.000 4.000
FUF 1 189 0 0.095 3.280 -8.000 8.000
FUF 2 126 0 -0.444 2.776 -8.000 6.000
FUF 3 104 0 0.346 2.981 -7.000 7.000
FUF 4 37 0 0.189 2.923 -4.000 6.000
FUF 5 14 0 1.500 2.981 -3.000 6.000
FUF 6 6 0 -1.167 2.137 -4.000 1.000
FUF 7 1 0 0.000 0.000 0.000
FUF 8 1 0 4,000 4,000 4.000
FIOLI 1 189 0 0.159 4955 -10.000 10.000
FIOLI 2 126 0 -0.794 4.492 -10.000 10.000
FIOLI 3 104 0 0.173 4,578 -9.000 10.000
FIOLI 4 37 0 -0.622 4901 -10.000 9.000
FIOLI 5 14 0 1.429 4,894 -9.000 8.000
FIOLI 6 6 0 0.000 3.033 -3.000 5.000
FIOLI 7 1 0 2.000 2.000 2.000
FIOLI 8 1 0 3.000 3.000 3.000
FUIO 1 189 0 0.323 4.075 -10.000 10.000
FUIO 2 126 0 -0.778 3.653 -10.000 8.000
FUIO 3 104 0 0.173 3.680 -6.000 10.000
FUIO 4 37 0 -0.297 3.971 -10.000 9.000
FUIO 5 14 0 2.071 3.990 -4.000 8.000
FUIO 6 6 0 -0.667 3.615 -5.000 6.000
FUIO 7 1 0 2.000 2.000 2.000
FUIO 8 1 0 4.000 4.000 4.000

Selanjutnya aspek (FDSE) anak ke-5 kembali menunjukkan nilai tertinggi (3.143), posisi anak
tengah (urutan 5) memiliki kecemasan harga diri lebih besar jika gagal. Aspek ketiga yaitu (FUF)
dimana nilai rata-rata tertinggi di anak ke-5 (1.500), disusul anak ke-3 (0.346) dan ke-1 (0.095). Anak
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ke-6 mean negatif (-1.167), menunjukkan kekhawatiran terhadap masa depan paling rendah di
kelompok ini. Dari aspek (FUF) ini anak ke-5 juga menunjukkan kekhawatiran paling besar terhadap
masa depan yang tidak pasti.

Pada aspek keempat yaitu (FIOLI) anak ke-8 (3.000) dan ke-7 (2.000) memiliki mean tertinggi,
tetapi jumlah data sangat kecil. Dari kelompok besar, anak ke-5 (1.429) paling tinggi menunjukkan
anak ke-5 memiliki ketakutan kehilangan perhatian orang yang penting dalam hidupnya. Terakhir
pada aspek (FUIO) Anak ke-5 tertinggi (2.071), diikuti oleh anak ke-8 (4.000) dan ke-7 (2.000) namun
keduanya memiliki jumlah responden yang kecil sehingga tidak reliabel untuk diteliti.
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Gambar 6 AtychiphobiaPada Mahasiswa Berdasarkan Aspek dan Urutan Kelahiran

Secara keseluruhan dapat dianalisis bahwa terhadap dimensi-dimensi atychiphobia berdasarkan
urutan kelahiran ditemukan bahwa individu dengan urutan kelahiran tengah khususnya anak ke-5,
secara konsisten menunjukkan skor rata-rata tertinggi pada hampir seluruh aspek ketakutan akan
kegagalan. Anak ke-5 menunjukkan skor tertinggi pada aspek FSE, FDSE, FUF, dan FUIO. Temuan ini
mengindikasikan bahwa anak tengah cenderung lebih rentan terhadap tekanan emosional dan sosial,
baik yang bersifat internal seperti rasa malu dan gangguan harga diri, maupun eksternal seperti
kekhawatiran kehilangan perhatian dari figur penting. Sementara itu, skor tinggi pada anak ke-7 dan
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ke-8 tidak dapat dijadikan dasar analisis lanjutan karena jumlah responden yang sangat terbatas dan
tidak mewakili populasi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa anak sulung cenderung memiliki prestasi lebih
tinggi, sementara anak tengah//ater-born dapat mengalami tekanan sosial yang berdampak pada
motivasi belajar (Damian & Roberts, 2015; Ebrahimi et al.,, 2018). Temuan ini konsisten dengan
penelitian terkini yang menunjukkan bahwa urutan kelahiran, terutama anak tengah, memiliki
korelasi signifikan dengan tingkat kecemasan sosial dan kerentanan terhadap kondisi psikologis
tertentu, yang termanifestasi dalam aspek-aspek harga diri dan ketakutan gagal (Giiler & Hazer,
2022).

Oleh karena itu, konselor di perguruan tinggi Indonesia perlu mempertimbangkan faktor urutan
kelahiran sebagai salah satu elemen dalam asesmen psikologis mahasiswa khususnya dalam
mengidentifikasi kerentanan terhadap atychiphobia. Anak tengah atau /afer-born yang rentan
mengalami tekanan psikososial dapat difasilitasi melalui layanan konseling yang berfokus pada
penguatan identitas diri, harga diri, dan pengelolaan ekspektasi sosial. Perguruan tinggi juga
diharapkan merancang program intervensi berbasis kelompok maupun individual yang responsif
terhadap dinamika psikologis yang dipengaruhi oleh struktur keluarga. Dengan demikian, upaya
pencegahan dan penanganan ketakutan akan kegagalan dapat dilakukan secara lebih komprehensif
dan kontekstual sesuai kebutuhan mahasiswa Indonesia.

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa atychiphobia pada mahasiswa umumnya berada pada
kategori sedang, meskipun terdapat sebagian yang berada pada kategori rendah hingga sangat tinggi.
Analisis demografis mengungkapkan bahwa Ilaki-laki cenderung lebih rentan mengalami
atychiphobia dibanding perempuan, meskipun perempuan lebih beragam dari segi aspek. Mahasiswa
berusia 21 s.d 24 tahun juga lebih sering mengalami ketakutan akan kegagalan dibanding usia
lainnya. Selain itu ditemukan adanya Kketerkaitan signifikan antara urutan Kkelahiran dan
atychiphobia, di mana anak ke-5 paling rentan mengalami ketakutan akan kegagalan. Namun
demikian, perlu ditekankan bahwa kesimpulan dari kelompok usia 25 s.d 28 tahun dan urutan
kelahiran ke-7 hingga ke-8 tidak dapat digeneralisasikan karena hanya diwakili oleh 2 individu.
Generalisasi temuan dari data yang tidak proporsional dapat menyesatkan dan menghasilkan
kebijakan yang tidak tepat sasaran. Oleh karena itu, kesimpulan hanya berlaku untuk kelompok yang
memiliki jumlah responden yang memadai, sedangkan temuan dari subkelompok kecil sebaiknya
dikategorikan sebagai indikasi awal yang memerlukan studi lanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa
faktor psikologis seperti urutan kelahiran dapat memengaruhi respons individu terhadap kegagalan.
Oleh karena itu, penting bagi konselor dan institusi pendidikan tinggi di Indonesia untuk
mengembangkan pendekatan intervensi yang sensitif terhadap faktor usia, jenis kelamin dan urutan
kelahiran berbasis pada dimensi spesifik dari ketakutan akan kegagalan. Bagi institusi pendidikan
tinggi, hasil ini menekankan urgensi dalam merancang program pendampingan psikologis yang
bersifat preventif dengan mempertimbangkan kondisi demografis dan karakteristik psikososial
mahasiswa. Upaya ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan akademik yang inklusif, suportif,
dan bebas stigma terhadap kegagalan serta mendorong pertumbuhan mental dan emosional yang
sehat pada mahasiswa.
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